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ABSTRAK 

 

 

PT. Siak Prima Sakti merupakan anak perusahaan dari Willmar Group yang 

bergerak di industri pengolahan minyak kelapa sawit. Layaknya sebuah 

perusahaan pada umumnya sudah pasti memiliki kendala dan masalah yang biasa 

disebut krisis. Manajemen krisis berperan untuk menentukan strategi pemecahan 

masalah yang sesuai dengan krisis yang sedang terjadi. Penelitian ini di latar 

belakangi dengan adanya pemberitaan mengenai perusahaan tersebut di beberapa 

portal berita online riauterkini yang memberitakan mengenai PT. Siak Prima Sakti 

membuang limbah ke kebun warga di Siak, sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana manajemen krisis PT.Siak Prima Sakti dalam 

menanggapi krisisi agar dapat mempertahankan citra perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan teori manajemen krisis oleh Yosal Iriantara. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian adalah manajemen 

krisis PT. Siak Prima Sakti dalam mempertahankan citra yaitu dengan 

menyelesaikan krisis berdasarkan respon pasar serta situasi dan kondisi lapangan, 

tanpa adanya strategi yang terukur dan terencana, seperti adanya aduan dari 

masyarakat ataupun stakrholder eksternal yang di terima oleh PT. SiakPrima Sakti 

mengenai berita yang tersebar luas di lini berita online riauterkini.com yang 

tentunya sangat mempengaruhi citra perusahaan serta perubahan sikap baik itu 

kepercayaan maupun stigma di lingkungan eksternal perusahaan. Mengikuti 

peraturan perundang-undangan serta menjaga hubungan baik dengan para 

stakeholder juga merupakan program pengendalian yang dilakukan oleh PT. Siak 

Prima Sakti dalam menanggulangi krisis. Temuan lapangan ini sesuaidengan teori 

Yosal Iriantara yang mengatakan bahwa manajemen krisis adalah salah satu 

bentuk dari ketiga bentuk respon manajemen krisis terhadap perubahan yang 

terjadi di lingkungan eskternal. 
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ABSTRACT 

                                     

PT. Siak Prima Sakti is a subsidiary of the Willmar Group which is 

engaged in the palm oil processing industry. Like a company in general, it 

certainly has obstacles and problems which are commonly called crises. Crisis 

management plays a role in determining problem-solving strategies that are 

appropriate to the current crisis. This research was motivated by the news about 

the company in several online news portals, riauterkini, which reported about PT. 

Siak Prima Sakti disposes of waste into the gardens of residents in Siak, so this 

research was conducted to find out how PT. Siak Prima Sakti's crisis management 

responded to the crisis in order to maintain the company's image. This research 

uses crisis management theory by Yosal Iriantara. The method used is descriptive 

qualitative. Data was collected by means of interviews, observation and 

documentation. The result of the research is the crisis management of PT. Siak 

Prima Sakti in maintaining its image is by resolving the crisis based on the market 

response and the situation and field conditions, without any measurable and 

planned strategies, such as complaints from the public or external stakeholders 

received by PT. SiakPrima Sakti regarding the news that is widely spread in the 

online news line riauterkini.com which of course greatly affects the company's 

image and changes in attitude, both trust and stigma in the company's external 

environment. Following the laws and regulations and maintaining good relations 

with stakeholders is also a control program carried out by PT. Siak Prima Sakti in 

overcoming the crisis. This field finding is in accordance with Yosal Iriantara's 

theory which says that crisis management is one of the three forms of crisis 

management response to changes that occur in the external environment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Krisis merupakan salah satu hal yang menakutkan bagi sebuah 

perusahaan maupun instansi. Tidak sedikit dari perusahaan-perusahaan besar 

yang menghindari terjadinya krisis. Hal tersebut lumrah terjadi, karena apabila 

krisis tidak ditangani secara cepat, maka akan berdampak fatal bagi 

perusahaan, salah satunya pailit atau kebangkrutan. Inilah salah satu alasan 

pentingnya pembentukan tim manajemen krisis dalam sebuah struktur 

keorganisasian. Dengan adanya tim manajemen krisis inilah, krisis yang 

menghampiri perusahaan dampaknya dapat diminimalisir sedini mungkin. 

Manajemen krisis pada umumnya di dasarkan atas bagaimana 

menghadapi krisis, membuat keputusan saat krisis sedang berlangsung, serta 

memantau sejauh mana krisis tersebut telah berkembang. Saat mengalami 

krisis, usahakan kondisi tetap tenang dan memiliki pertimbangan yang matang 

dalam bentuk keputusan yang akan diambil, hal tersebut bertujuan agar 

reputasi humas/public relations aman)1.Selain itu perusahaan harus 

memanfaatkan keahlian individu-individu yang tepat dari berbagai bidang 

umtuk merencanakan dan mengelola situasi krisis2. 

Salah satu perusahaan yang terkena krisis yaitu PT. Siak Prima Sakti, 

perusahaan yang bergerak disektor industri pengolahan minyak kelapa sawit 

ini pada tahun 2011 lalu diberitakan oleh portal berita online bahwa pabrik 

kelapa sawit (PKS) milik PT. Siak Prima Sakti di Siak tidak memiliki unit 

pengolahan limdah yang memadai, sehingga kebun kelapa sawit milik warga 

menjadi lokasi pembuangan limbah tersebut, seperti yang diberitakan pada 

laman berita riauterkini.com berikut ini : 

 

                                                             
1
Elvinaro Ardianto. Handbook of Humas.(Bandung: Simbiosa Rekatama Media) 

2016.hlm. 195. 
2
Darling, John. Crisis Management In International Business. (MCB University Press 

Limited) 1994. hlm.4.  
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Gambar 1.1 

Pemberitaan di riauterkini.com 

 

 
 

Pada gambar 1.1, merupakan pemberitaan dimana PT. Siak Prima 

Sakti membuang limbah cair ke ratusan hektar lahan perkebunan sawit milik 

warga desa Pangkalan Pisang Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.Aliran 

limbah tersebut debuat dengan pipa yang berukuran 8 inci dan dilahan tersebut 

juga dibuat lubang-lubang agar limbah tersebut dapat mengalir. Menanggapi 

hal tersebut ketua humas /public relations dsri PT. Siak Prima Sakti 

mengeluarkan statement bahwa aliran limbah yang ada di lahan perkebunan 

sawit milik warga adalah memang permintaan dari warga itu sendiri, hal 

tersebut di karenakan limbah cair yang dialirkan dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk untuk sawit yang ada di lahan tersebut. 
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Gambar 1.2 

Pemberitaan di Riau Terkni.com 

 

Sumber : Riau Terkini 

 

Pada gambar 1.2 , merupakan pemberitaan dimana badan BLH Siak 

tidak mengizinkan PT. Siak Prima Sakti untuk membuang limbah ke lahan 

perkebunan sawit warga desa Pangkalan Pisang Kecamatan Koto Gasib. Pada 

pemberitaan tersebut kepaka Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten siak 

mengatakan bahwa selama BLH memang mengeluarkan izin untuk PT. SPS 

untuk pengkajian limbah cair di kolam pengolahan limbah terakhir bukan 

untuk dibuang ke n lahan perkebunan warga setempat.  

Dengan adanya pemberitaan mengenai hal ini, masyarakat awam yang 

kurang memahami mengenai limbah cair yang dialirkan ke lahan sawit 

mereka, tentunya muncul kecemasan apabila limbah cair tersebut beracun dan 

mematikan tumbuhan kelapa sawit yang ada di lahan tersebut. Selain itu 

pemberitaan ini bisa jadi pemicu rusaknya citra dan reputasi perusahaan 

hingga hilangnya kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. 
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Beberapa tahun berikutnya PT.Siak Prima Sakti kembali diberitakan 

hal yang sama, seperti pada berita yang dimuat oleh portal berita online 

Lintas10. 

Gambar 1.3 

Pemberitaan di Lintas10.com 

 
Sumber : Lintas 10.com 

Pada Gambar 1.3 dapat terlihat bahwa adanya permasalahan yang 

sama dari tahun ke tahun, dan klarifikasi dari pihak perusahaan pun 

mengatakan hal yang sama pula, bahwasanya pembuangan limbah cair 

tersebut sudah mendapatkan izin dari BLH Siak, dan tidak berbahaya. 

Tentunya beberapa pemberitaan kurang baik tersebut akan berdampak pada 

citra perusahaan dan juga terjadinya penurunan kepercayaan publik terhadap 

perusahaan. Dan dalam hal ini tim manajemen krisis perusahaan bertugas 

untuk mengelola krisis tersebut agar tidak menjadi bencana bagi perusahaan. 

Krisis yang dialami oleh perusahaan PT. Siak Prima Sakti ini akan berdampak 

negatif bagi perusahaan, apabila tidak segera ditangani. 

Dari pemberitaan dua media di atas dapat dilihat bahwa perusahaan 

PT. Siak Prima Sakti (SPS) sering mengalami krisis Public Relation dengan 
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faktor yang sama dan statement yang sama, namun kebenaran tentang keadaan 

yang sebenarnya di lapangan masih belum dapat diketahui.  

Melalui latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untukmeneliti 

tentang bagaimana”Manajemen Krisis PT. Siak Prima Sakti Dalam 

Mempertahankan Citra Perusahaan”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Dari judul diatas terdapat beberapa istilah yang perlu penegasan agar 

tidak terjadi kesalahan penafsiran maupun dalam penginterpretasiannya. 

a. Manajemen Krisis, krisis berasal dari abahsa yunani (Kpion), yang berarti 

keputusan. Dalam bahasa china krisis disebut we-ji dan memiliki dua arti, 

yaitu bahaya dan peluang. Sedangkan manajemen krisis merupakan 

keahlian yang harus dimiliki oleh setiap PR yang berorientasi kepada masa 

depan, dan mencoba mengantisipasi kejadian yang dapat mengganggu 

relasi-relasi penting. 

b. Citra, adalah suatu kesan atau gambaran dari sebuah perusahaan di mata 

masyarakat luas yang terbentuk berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

mereka pribadi3. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : “Bagaimana manajemen krisis PT. Siak Prima Sakti 

dalam mempertahankan citra perusahaan ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Manajemen 

Krisis PT. Siak Prima Sakti Dalam Mempertahankan Citra Perusahaan. 

 

 

                                                             
3
Yosa Vega Prasiska, Bunga Pertiwi, Yosi Rizky Nabila, Kristian Indah, dan Dian Safitri, 

“csr dan citra perusahaan” 24 No.1 (Maret 2017) hlm 43-49 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Bagi pihak program studi ilmu komunikasi, penelitian ini diharapkan 

bisa berkontribusi dibidang pengembangan penelitian deskriptif 

kualitatif khususnya pada mata kuliah manajemen krisis, serta dapat 

berkontribusi sebagai bahan acuan dan referensi untuk mahasiswa lain. 

2. Sebagai sumber Informasi dan bahan pertimbangan bagi semua pihak 

yang memerlukan hasil penelitian. 

3. Sebagai bahan perbandingan dan dasar bagi peneliti berikutnya yang 

berkaitan dengan penelitiannya. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wacana tentang peran 

manajemen krisis dalam upaya mempertahankan citra perusahaan. 

2. Untuk menambah wawasan pembaca pada umumnya dan penulis pada 

khususnya mengenai permasalahan dalam penelitian. 

3. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan pengetahuan 

penulis sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemikiran dan 

penelitian sesuai dengan ketentuan penulisan karya ilmiah di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara keseluruhan penulisan ini, maka penulis akan 

melampirkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini membahas bagaimana latar belakang, penegasanistilah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan,kegunaan penelitian dan 

sisitematika penulisan 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Bab ini membahas tentang Kajian terdahulu, LandasanTeori, 

dan Kerangka Pikir 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data/informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

  Gambaran umum berisikan tentang lokasi penelitian 

yaitumenjelaskan tentang sejarah, visi dan misi, dan 

strukturorganisasi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

bagaimana peran manajemen krisis dalammempertahankan citra 

perusahaan setelah adanya pemberitaan di media 

riauterkini.com dan lintas10.com 

BAB VI : PENUTUP 

  Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran daripenelitian ini 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian mengenai manajemen krisis perusahaan telah banyak dilakukan, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh saudari Latifa Zahra pada tahun 

2012, mahasiswi program studi ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sultan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berjudul “Manajemen Krisis Gembira Loka Zoo (studi deskriptif 

kualitatif peran hubungan masyarakat dalam mengembalikan citra 

perusahaan pasca erupsi merapi 2010). Dalam penelitiannya masalah 

yang sebenarnya adalah penurunan angka pengunjung di kebun binatang 

Gembira Loka Zoo akibat dari erupsi merapi pada tahun 2010, hingga 

angka kenaikan pengunjung pasca erupsi merapi tahun 2010. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan  mendeskripsikan peran humas 

Gembira Loka Zoo dalam mengelola manajemen krisis guna 

mengembalikan citra perusahaan pasca erupsi merapi pada tahun 2010. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kulitatif Dan hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini yaitu humas berperan sebagai teknisi dan 

sebagai manajer guna memperbaiki citra perusahaan pasca erupsi merapi 

pada tahun 2010. 

2. Yang kedua yaitu, penelitian yang dilakukan oleh saudari Nur Aline 

Saudani pada tahun 2009, mahasiswi program studi ilmu komunikasi 

fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas Airlangga, Surabaya yang 

berjudul “Manajemen Krisis Public Relation PT. Pertamina (Persero) 

Unit Pengolahan IV Cilacap (Studi Kasus Tentang Manajemen Krisis 

Oleh Hupmas PT. Pertamina (persero) Unit Pengolahan IV Cilacap Pasca 

Perolehan Predikat Hitam Dalam Program Audit Proper periode tahun 

2002-2003). pada penelitian ini, saudari Nur Aline Saudani menemukan 

masalah pada PT. Pertamina Unit Pengolahan IV Cilacap yang mendapat 

predikat hitam dan pemerintah mengeluarkan pernyataan bagi perusahaan 

yang mendapatkan predikat hitam akan dipidana. Tujuan dari penelitian ini 
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yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana Manajemen Krisis perusahaan 

tersebut dalam menangani krisis Proper ini. Penelitian ini menggunakan 

studi deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, serta menggunakan 

metode pengumpulan data indepth interview. Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini berupa pembagian penanganan krisis yang dibagi menjadi 

tiga tahapan, before the crisis, during the crisis, dan after the crisis. 

3. Yang ketiga yaitu sebuah jurnal riset mahasiswa yang dibuat oleh saudari 

Luthfi Noppy Safitri,Intan Kemala dan Aslati yang berasal dari program 

studi ilmu komunikasi dan pengembangan masyarakat islam fakultas 

dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada tahun 2019 yang berjudul “Manajemen Krisis Public Relation 

PT. Indah Kiat Pulp and Papper TBK (IKPP) Perawang Terhadap 

Berkembangngnya isu Pencemaran Lingkungan”. Pada jurnal riset ini 

masalah yang sebenarnya adalah isu pencemaran lingkungan yang 

disebabkan dari aktivitas perusahaan, dan hal ini terlihat dari pemberitaan 

media massa adanya demo yang dilakukan oleh Non Government 

Organization (NGO) yang berada disekitar perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data Indepth interview  dan yang kedua menggunakan teknik Observasi. 

Setelah dilakukan penelitian kemudian membuahkan hasil, yang mana 

manajemen krisis PT. Indah Kiat Pulp and Papper TBK, menyelesaikan 

krisis melalui empat tahapan yaitu identifikasi krisis, analisis krisis, isolasi 

krisis, dan pilih strategi. 

4. Yang keempat, sebuah jurnal milik saudari Halimatus Sa’diyah dari 

Akademi Komunikasi Radya Binatama yang berjudul “Manajemen 

KrisisUniversitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta Dalam Mengatasi 

Kasus Mapala UNISI”. Penelitian ini berawal dari kasus kematian 

anggota mapala unisi yang sedang menjalankan kegiatan rutin pendidikan 

dasar mapala yang dilaksanakan setiap tahun bernama The Great Camping 

(TGC) di Gunung Lawu, lereng selatan, Tawamangu, Jawa Tengah pada 

tahun 2017. Kasus kematian anggota mapala unisi ini termasuk dalam 

sumber krisis public relation bagi instansi pendidikan seperti UII. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Kemudian 

penelitian ini menemukan hasil dari tindakan yang dilakukan manajemen 

krisis dalam menangani krisis yang sedang dialamai oleh UII dibagi 

menjadi tiga tahapan berupa precrisis, crisis event, dan Postcrisis. 

5. Yang kelima, sebuah jurnal dari Siti Mawadati dan Choirul Fajri 

mahasiswa fakultas sastra dan budaya Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta yang berjudul “Manajemen Krisis Pemerintah Kabupaten 

Kulon Progo” pada tahun 2018. Masalah utama nya adalah mengenai 

pembangunan bandara kedua di yogyakarta setelah bandara adi sucipto 

yang hatus merelokasi lahan masyarakat untuk dijadikan bandara, dan hal 

tersebut merupakan hal tersulit. Penelitian ini menggunakan dengan 

metode studi kasus dan menggunakan teknik indepth interview. 

 

B. Landasan Teori 

Untuk menemukan solusi dari sebuah masalah maka diperlukan 

landasan teori yang jelas, sistematis dan terarah. Oleh karena itu perlu disusun 

kerangka teori yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Manajemen Krisis 

Manajemen krisis adalah salah satu bentuk saja dari ketiga bentuk 

respon manajemen terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan 

eksternal organisasi (Iriantara Yosal)4. G Harison dalam Kriyantono 

memberikan definisi mengenai manajemen krisisi sebagai berikut:  

"A crisis is a critical period following an event that 

mightnegatively affect an organization im wich decisions have to be made 

that will be affecthe bottom line of organization. It is a time of exploration 

requiring rapid processin of information and decisive action to attempt to 

minimize harm to the organization and to make the most of a potentially 

damaging situation." maksud dari definisi yang diberikan G Harison yaitu 

                                                             
4
Yosal Iriantara, Manajemen Strategi Publik Relations, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 

16. 



11 

 

 

'Krisis merupakan suatu masa kritis yang berkaitan dengan suatu peristiwa 

yang kemungkinan pemgaruhnya negative terhadap organisasi. karena itu, 

krputusan cepat dan tepat perlu dilakukan agar tidak mempengaruhi 

keseluruhan operasional organisasi. pengambilan keputusan pasti 

memerlukan pemrosesan informasi langkah berani untuk meminimalisir 

akibat yang atidak diinginkan. Sebuah krisis cenderung menjadi sebuah 

situasi yang menghasilkan efek nmegatif yang mempengaruhi organisasi 

dan publiknya, produknya, dan reputasinya.5 

Manajemen krisis didasarkan atas bagaimana menghadapi krisis 

(crisis bargaining and negotiation), membuat keputusan disaat krisis (crisis 

decision making), dan memantau perkembangan krisis (crisis Dynamic). 

Manajemen bertanggung jawab untuk mencari pemecah masalah dari 

krisis yang muncul dengan menggunakan strategi manajemen krisis yang 

mungkin dilakukan.
6
 

Sementara itu Regester, and Judy, mendefinisikan manajemen 

krisis sebagai:
7
 

“An event which causes the company to becomes the subject of 

widespread, potentially unfavourable, attention from the international dan 

national media and orther groups such as customers, shoulders, 

employess an their families, politicians, trade unionist and environmental 

pressure groups who, for one reason or another, have a vested interest in 

the activities of the organization”. Menurut definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa manajemen krisis harus menjadi perhatian semua 

pihak baik itu pimpinan maupun karyawan. 

Krisis pada umumnya berkonotasi negatif, karena krisis dianggap 

sebagai masalah atau bencana yang dapat merugikan 

organsisasi/perusahaan. Namun, sebenarnya dibalik krisis itu tersedia 

                                                             
5
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006). 

hlm.173-174. 
6
www.kajianpustaka.com/2020/04 

7
Siti Mawadati dan Choirul Fajri, “Manajemen Krisis Pemerintah Kabupaten Kulon 

Progo” No.4 (Januari 2018) hlm. 783-797 
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peluang yang dapat dimanfaatkan, apabila organisasi/perusahaan mampu 

menjadikan krisis yang dialami sebagai suatu pelajaran niscaya 

organisasi/perusahaan tersebut bisa menjadi lebih baik. 

 

2. Bentuk-Bentuk Krisis 

Menurut Otto Lerbinger kategori krisis dapat dikelompokkan 

sebagai berikut:8 

Krisis teknologis (technological crisis), era pascaindustri saat ini 

semakin banyak koorporat atau perusahaan yang bergantung pada 

kemajuan dan kecanggihan teknologi, sehingga apabiloa teknologi tersebut 

gagal maka akibatnya akan sangat berdampak besar bagi masyarakat dan 

juga perusahaan. Contohnya lumpur lapindo di Sidoarjo yang dialami PT. 

Lapindo Brantas, yang mana pengeboran minyak dengan menggunakan 

teknologi yang ada pada saat itu malah membuat semburan lumpur muncul 

dari lobang pengeboran tersebut, hingga menenggelamkan satu desa 

bahkan satu kecamatan. 

Krisis Konfrontasi (confrontation crisis), krisis ini timbul karena 

adanya gerakan masa yang melakukan protes dan kecaman terhadap 

korporasi atau perusahaan. Contohnya bentrok yang terjadi antara pekerja 

perkebunan kelapa sawit di kabupaten Kampar dengan pihak security 

perusahaan, yang didasari oleh PHK ratusan pekerja oleh perusahaan. 

Perusahaan manjanjikan pesangon bagi karyawan yang terkena PHK 

namun janji tersebut tidak terealisasi, sehingga memicu bentrokan 

tersebut. 

Krisis tindak kejahatan Crisis of malevolence), krisisi yang timbul 

akibat darin tindakan beberapa orang atau kelompok.Krisis ini kerap 

muncul di masyarakat yang didorong oleh beberapa faktor, seperti 

himpitan ekonomi. Contohnya kausus pembegalan yang kerap terjadi 

beberapa tahun terakhir, aksi pembegalan yang dilakukan segelintir orang 

                                                             
8
Laura Mazur & John White, "Manajemen Krisis", terj, Miftah F Rakhmat, Jurnal ISKI 

Manajemen Krisis, No.2 (Oktober, 1998), hlm.32. 
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di tengah masyarakat di latar belakangi oleh kesulitan yang dialami pelaku 

sehingga terpaksa melakukan aksi yang bahkan dapat memakan korban 

jiwa. 

Krisis Kegagalan Manajemen (crisis of management failure), 

Krisis ini muncul karena terjadinya penyalahgunaan kekuasaan yang 

dilakukan sekelompok orang maupun individu yang diberi kewenangan, 

selain itu krisis ini bisa terjadi karena kegagalan manajemen dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. Contohnya krisis kegagalan manajemen 

yang dialami oleh PT. Seven Eleven Indonesia (sevel), yang gencar 

mencari investor baru untuk melakukan pengembangan bisnis. perusahaan 

yang bergerak di bidang makanan dan minuman cepat saji ini tidak 

menemukan titik terang dalam mengakuisisi kesepakatan bisnis dengan 

CPIN PT. Charoen Pokphand Resto Indonesia. Sebab Master Franchistor 

Sevel menetepakan peraturan yang sangat memberatkan satu pihak, 

dengan hanya memberikan waktu waralaba bagi investor untuk 

menyelesaikan segala masalah yang ada. 

Krisis ancaman (crisis involving other threats to the organization). 

Dalam perkembangan saat ini krisisi yang muncul dapat berupa 

likuidasi,pencaplokan dan merger perusahaan. Contohnya likuidasi/ 

likuiditas yang dialami perusahaan property raksasa asal China Evergrande 

yang memiliki hutang mencapai 300 miliar dollar AS. 

3. Faktor-Faktor Penyebab Krisis 

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya krisis yang tidak bisa di 

prediksi datangnya, yaitu :
9
 

Krisis karena bencana alam, tipe paling relevan dari krisis adalah 

disebabkan oleh bencana alam seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, 

banjir, dan kebakaran dapat terjadi di lingkungan sekitar.Contohnya 

seperti bencana alam meletusnya gunung merapi di jawa tengah yang 

mengakibatkan tutupnya sektor pariwisata di daerah tersebut. Selain krisis 

                                                             
9
Melly Maulin Purwaningwulan, “Public ralation dan Manajemen krisis” Vol.11 No.2 
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yang disebabkan oleh bencana alam terdapat beberapa krisis lain yang 

datangnya tidak bisa di prediksi atau datang secara tiba-tiba, Seperti Krisis 

karena kecelakaan industri, yang kerap kali terjadi di perusahaan, 

contohnya matinya mesin hingga kecelakaan kerja yang menelan korban 

jiwa, Krisis karena produk yang kurang sempurna, biasanya krisis ini 

terjadi pada perusahaan yang mungkin saja menghasilkan produk yang 

cacat (defect) atau kurang sempurna. 

Krisis karena persepsi publik, krisis ini biasanya disebabkan karena 

perusahaan melakukan hal-hal yang bertentangan norma yang ada di 

masyarakat atau bertentangan dengan dengan keinginan dan kepentingan 

publik, Krisis hubungan kerja yang buruk, krisis ini terjadi disebabkan 

hubungan kerja yang buruk antara pekerja dan perusahaan yang dapat 

menjuruskan pada krisis yang besar.Krisis karena kesalahan strategi bisnis, 

penyebab utamanya adalah perencanaan atau implementasi strategi bisnis 

yang keliru atau tidak tepat yang dilakukan oleh manajemen.Krisis karena 

terkait masalah criminal, seperti kekerasan, pencurian dan penipuan.  

Krisis karena pergantian manajemen, krisis ini disebabkan oleh 

pergantian manajemen perusahaan yang mengganti figur lama dengan 

figur yang baru tentu saja hal ini jug akan merubah peraturan dan strategi 

yang sudah berjalan selama ini.Krisis karena persaingan bisnis, biasanya 

disebabkan oleh ketatnya persaingan bisnis dan kemampuan dalam 

memonopoli pasar.Krisis keuangan, krisis ini terjadi apabila perusshaan 

memiliki masalah cash flow atau masalah likuidisi jangka pendek dan 

memiliki kemungkinan pailit dimasa yang akan datang. 

Krisis Public Relation, krisis ini sering disebut dengan krisis 

komunikasi yang terjadi karena disebabkan pemberitaan negatif, kemudian 

berimbas pada bisnis perusahaan. Krisis strategi, krisis ini adalah 

perubahan dalam lingkungan bisnis yang menyebabkan kelangsungan 

hidup perusahaan terganggu. 
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4. Tahapan Krisis 

Seorang konsultan krisis terkenal asal Amerika yang bernama 

Steven Fink, mengembangkan anatomi krisis. Fink mendeskripsikan krisis 

seperti layaknya penyakit yang menyerang tubuh manusia, dan membagi 

tahapan krisis sesuai dengan terminologikedokteran yang dipakai untuk 

melihat stadium penyakit yang menyerang manusia sebagai berikut
10

 

 

Gambar 2.1  

Tahapan Krisis dari Steven Fink 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Ibid, Manajemen Hubungan Masyarakat 

 

Tahap podromal (Podromal Crisis Stage),Tahap podromal disebut 

juga dengan warning stage, krena pada tahap ini krisis telah muncul gejala 

gejala krisis yang harus segera ditangani, tahap ini merupakan tahap yang 

menentukan, karena apabila perusahaan mampu menangani gejala-gejala 

yang timbul maka krisis tidak akan menjadi risis yang besar dan memasuki 

                                                             
10

Suharyanti , “Analisis Krisis Pada Organisasi Berdasarkan Model Anatomi Krisis Dan 

Perspektif Public Relation” Jurnal communication Spectrum 2 No. 2 (Agustus 2012-Januari 2013). 
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fase selanjutnya, biasanya pada tahap ini krisis ditangani oleh Executive 

Management Crisis (EMT). Krisis pada tahap ini biasanya sering 

diabaikan oleh perusahaan, karena perusahaan terlihat masih berjalan 

normal seperti biasa. 

Tahap akut (Acute Crisis Stage), setelah melewati tahap podromal 

maka krisis akan sampai ketahap ini apabila perusahaan tidak berhasil 

mendeteksi krisis pada awal warning stage (podromal). Pada tahap ini 

krisis akan dipindahkan ke tangan Crisis Management Team (CMT), krisis 

akutbsering disebut sebagai the point of no return, artinya apabila gejala 

yang muncul pada tahap peringatan tidak terdeteksi sehingga tidak 

tertangani. Kerusakan sudah mulai bermunculan, reaksi berdatangan dan 

isu menyebar luas. 

Tahap Kronik (Chronic Crisis Stage), Tahap ini biaanya disebut 

juga sebagai the clean up phase atau the post mortem atau tahap recovery  

atau selfanalysis. Pada tahap ini perusahaan mempelajari penyebab krisis 

dan memperbaikinya agar tidak terjai lagi, misalnya dengan perubahan 

struktural. Pada tahap ini perusahaan harus segera mengambil keputusan 

apakah akan terus berdiri atau tidak, kalau ingin terus berdiri tentunya 

perusahaan harus mempunyai citra yang baik. 

Tahap resolusi (Resolution stage) Resolution stage merupakan 

tahap penyembuhan atau pemulihan kembali kondisi perusahaan, namun 

perusshaan juga harus tetap waspada akan proses pemulihan yang tidak 

benar-benar tuntas, sehingga mengakibatkan datangnya krisis yang sama. 

5. Langkah–Langkah Menanggulangi Krisis 

Dalam sebuah penanganan krisis diperlukan adanya langkah-

langkah yang tepat untuk menanggulanginya, berikut ini adalah langkah-

langkah dalam menanangani krisis menurut Kasali:
11

 

 

 

                                                             
11

Ibid.,Manajemen Public Relations: Konsep dan Aplikasinya di Indonesia.hlm. 231-234. 
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Gambar 2.2 

Langkah-langkah Menanggulangi Krisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ibid, Manajemen Public Relations 

 

Identifikasi krisis, proses identifikasi memerlukan suatu riset. Bila 

krisis terjai dengan cepat penelitiannya harus dilakukan secara informal 

dan kilat. Dalam hal ini pengumpulan data dan penarikan kesimpulan 

harus dilakukan pada hari yang sama. 

Analisis Krisis, analisis harus dilakukan dengan cermat agar dapat 

menangkap indikasi-indikasi yang muncul dari setiap permasalahan. 

Analisis juga memiliki cakupan yang sangat luas, mulai dari analisis 

parsial sampai analisis integral yang saling berkaitan. 

Isolasi Krisis, merupakan penyakit yang harus cepat ditangani agar 

dampaknya tidak menyebar kemana-mana. Hal ini lah alasan mengapa 

harus dilakukan pencegahan krisis agar tidak menyebar luas dengan cara 

mengisolasi ataupun karantina sebelum melakukan tindakan yang serius. 

Identifikasi Krisis 

Analisis Krisis 

Isolasi Krisis 

Memilih Strategi 

Program 
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Memilih strategi, strategi yang tepat perlu dilakukan untuk 

mengendalikan sebuah krisis. Ada bberapa strategi yang dapat dilakukan 

seperti defensive strategi. 

Program pengendalian, yaitu langkah – langkah untuk melakukan 

strategi generik yang telah dirumuskan. Berbagai strategi generik ini dapat 

dirumuskan jauh-jauh hari sebelum krisis muncul, dimana nantinya akan 

berfungsi sebagai guidenceyang dapat dimanfaatkan oleh para eksekutif 

untuk mengambil langkah pasti. 

6. Krisis Public Relations 

 Krisis Public Relations sering disebut sebagai krisis 

komunikasi, hal ini terjadi karena pemberitaan negative yang kemudian 

berimbas buruk pada bisnis perusahaan. Pemberitaan di media atau isu 

yang beredar bisa saja benar atau mungkin saja tidak, tetapi berpotensi 

memengaruhi citra seseorang atau perusahaan. Dalam kasus lumpur 

sidoarjo misalnya, Kriyantono menemukan bahwa public relations gagal 

menyediakan informasi yang dapat dipercaya secara regular yang akhirnya 

membuat ketidakpastian
12

. Public Relations menyarankan manajemen 

untuk menerapkan strategi komunikasi yang memungkinkan organisasi 

beradaptasi dengan situasi lingkungannya.”
13

.  

Dalam jurnal milik Wulan Muhariani, Firsan Nova menjelaskan 

bahwa krisis merupakan ujian bagi eksistensi diri, baik perusahaan 

maupun sebagai individu.14Firsan Nova juga menjelaskan bahwa krisis 

public relation adalah prtistiwa, rumor, atau informasi yang membawa 

pengaruh buruk terhadap reputasi, citra, dan kredibilitas perusahaan. 

Dari pengertian diatas dapat diambil contoh kasus krisis public 

relation yang terjadi pada lumpur lapindo Sidoarjo yang berada dinaungan 

PT. Lapindo Brantas yang terjadi pada 27 mei 2006. Penulis akan 

                                                             
12

Rachmat Kriyantono, Public Relations, Issue & Crisis Management (Jakarta : 

Prenamedia Group 2015) hlm. 244. 
13

Rachmat Kriyantono, Public Relations, Issue & Crisis Management (Jakarta : 

Prenamedia Group 2015) hlm. 223. 
14

Wulan Muhariani 
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menganalisis kasus yang menimpa public relations PT. Lapindo Brantas 

menggunakan pendekatan anatomi krisis yang dikembangkan oleh Steven 

Jefkins: 

Tahap podromal atau warning stage, public relation PT. Lapindo 

Brantas gagal memprediksi adanya krisis pada tahap ini dikarenakan krisis 

yang terjadi karena faktor alam. Kegagalan dalam memprediksi krisis yang 

terjadi karena faktor alam inilah yang menmyebabkan genangan lumpur 

panas setinggi 6 meter di pemukiman warga, 8.200 warga harus di 

evakuasi, sebanyak 1.683 rumah warga rusak, lebih dari 200 ha areal 

pertanian dan perkebunan rusak, lebih dari 15 pabrik yang tergenang 

menghentikan produksi dan merumahkan 1.873 orang karyawan, tidak 

berfungsinya sarana pendidikan, kerusakan wilayah lingkungan yang 

tergenangi, rusaknya sarana dan prasarana infrastuktur, dan terhambatnya 

ruas tol Malang-Surabaya. 

Tahap Akut, krisis yang sampai pada tahap ini berarti perusahaan 

tidak berhasil mendeteksi krisis pada tahap podromal, sama hal nya 

dengan krisis yang terjadi pada PT. Lapindo Brantas yang gagal di 

prediksi pada tahap awal dan kerusakan sudah mulai terjadi serta isu sudah 

menyebar luas. Manajemen krisis public relations PT. Lapindo Brantas 

tidak menunjukan tanda-tanda adanya penyelesaian terkait masalah yang 

sedang terjadi baik dari kepedulian pemerintas, lumpuhnya aktivitas 

pendidikan, ketidakpastian penyelesaian,  tekanan psikis yang bertubu-tubi 

yang kemudian krisis sosial pun terjadi, dan perpecahan warga 

menyangkut biaya ganti rugi pun tidak terhindarkan. pada situasi ini 

muncul pula isu teori konspirasi penyuapan lapindo. 

Tahap Kronik, upaya yang dilakukan perusahaan pada tahap ini 

berupa skenario menggunakan snubbing unit dan pembuatan relief well 

namun upaya ini mengalami kegagalan sehingga muncul konflik 

horizontal. 

Tahap Resolusi, upaya yang dilakukan PT. Lapindo Brantas dalam 

menyelesaikan krisis yang tidak kunjung selesai hingga saat ini adalah 
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mengganti kerugian yang dialami warga wilayah sekitar dan pemerintah, 

yang mengakibatkan perusahaan tersebut harus berhutang pada negara 

yang hingga saat ini belum juga terlunasi, den mengakibatkan PT. Lapindo 

Brantas gagal dalam menangani krisis semburan lumpur lapindo sidoarjo. 

Selain kasus PT. Lapindo Brantas, ada banyak perusahaan yang 

mengalami krisis komunikasi/krisis public relation. Seperti yang dialami 

oleh PT. Blue Bird Tbk, krisis ini bermula karena adanya aksi demonstran 

yang menuntut adanya penolakan terhadap transportasi online yang 

diprakarsai oleh paguyuban pengemudi angkutan darat.Transportasi online 

adalah transportasi yang berbasis aplikasi online alias dalam jaringan yang 

belum memiliki izin operasional berdasarkan undang-undang nomor 2 

tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutran jalan.15Krisis yang dialami 

oleh PT. Blue Bird Tbk terjadi pada tahun 2016, yang mana pada aksi 

demonstrasi tersebut yang terlihat sangat anarkis adalah demonstran yang 

memakai seragam berwarna biru, dan hal tersebut dikonotasikan sebagai 

karyawan blue bird, padahal pada kenyataannya yang menggunakan 

seragam berwarna biru tidak hanya karyawan dari PT. Blue Bird saja. 

Karena kejadian tersebut, saham blue bird anjlok sebesar Rp. 25 

atau setara 0,39 persen ke level Rp. 6.375 pada perdagangan selasa 22 

maret 2016. Tidak hanya kerugian financial, namun blu bird juga 

mengalami kerugian reputasi karena reputasi Blue bird sebagai perusahaan 

yang aman, nyaman dandiandalkan masyarakat hancur dalam hitungan 

jam.Dari kasus tersebut dapat dilihat bahwa krisi dapat menghancurkan 

reputasi yang sudah dibangun berpuluh-puluh tahun lamanya. 

Berdasarkan krisis yang terjadi pada PT. Blue Bird Tbk, terjadi 

beberapa tahapan sebelum krisisi tersebut benar-benar menghancurkan 

reputasi Blue Bird: 

Tahap Podromal,Manager corporate marketing PT. Blue bird Tbk 

mengatakan bvahwa sudah terjadi demo sebelum tanggal 22 maret, yaitu 

                                                             
15

Wulan Muhariani, komunikasi krisis pt. blue bird tbk dalam memperbaiki reputasi 

perusahaan (Studi Kasus Penolakan Transportasi Online) 
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pada tanggal 14 maret 2016 dan demo tersebut berjalan secara kondusif, 

kemudian pihak perusahaan menghimbau kepada karyawannya untuk 

tidak terlibat lagi pada demo selanjutnya, namun pihak PT. Blue Bird Tbk 

tetap bersiap diri untuk segala kemungkinan yang terjadi. 

Tahap Akut, pada tahapan ini krisis sudah benar benar-terjadi dan 

banyaknya video yang beredar, di tahap ini krisis pada perusahaan tersebut 

dimulai dan diakhiri oleh pihak Public Relation PT. Blue Bird Tbk dengan 

mengakui bahwa krisis telah selesai. 

Tahap Kronik,  pihak PT. Blue Bird Tbk sangat menyadari 

pentingnya menjaga reputasi sehingga merespon krisis dengaan berbagai 

cara seperti member pernyataan resmi di media sosial, mengadakan 

konferensi pers di hari yang sama, dan menyediakan shuttle bus gratis di 

15 titik, dan melakukan promosi keesokan harinya. 

Tahap Resolusi, Pada tahap ini pihak PT. Blue Bird Tbk 

mengeluarkan State ment yang mrenyatakan bahwa menyesalkan dengan 

adanya demonstrasi yang berlangsung anarkis, kemudian pihak PT. Blue 

Bird mengadakan pertemuan dengan para stakeholder. Pertemuan ini 

diadakan untuk memberikan penjelasan dan pemahaman tentang apa yang 

terjadi, sehingga dengan diadakannya pertemuan ini hubungan baik tetap 

terjalin dan dapat meminimalisirkan krisis yang akan terjadi. 

Untuk kegiatan PR, Blue Bird menerapkan program media 

relation, penggunaan digital dan media sosial, serta kegiatan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Dari segi media Blue Bird mengadakan 

media visit seperti press release, press conference, dan media gathering. 

di bidang digital dan media sosial Blue Bird membuat engagement. 

Dibidang CSR, Blue Bird tetap memegang teguh pilar pendidikan 

dan meneruskan program yang sudah ada, yaitu memberikan beasiswa 

kepada anak-anak pengemudi karyawan Blu bird. Di bidang lingkungan 

Blu Bird ikut andil dalam menjaga kebersihan lingkungan pool. 

Melihat dua contoh kausus krisisi yang dialami oleh kedua 

perusahaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa respon yang cepat dari 
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perusahaan dapat mempengaruhi dan sangat dibutuhkan pada satu jam 

pertama. KOmunikasi merupakan esensi dari pengendalian krisis yang 

terjadi di setiap perusahaan , melalui komunikasi informasi dapat 

diperoleh, dikumpulkan dan di analisis agar dapat menemukan solusi 

untuk masalah yang terjadi atau Problem Solving. apabila suatu 

perusahaan sedang dilanda krisis, biasanya divisi public relation yang 

bertanggung jawab dengan komunikasi krisis, diperlukan kepiawaian 

pelaku PR untuk menangani krisis dengan komunikasi yang baik.  

7. Peran Public Relation dalam Mengelola Krisis 

Peran Praktisi PR menjadi sangat penting ketika perusahaan 

mengalami krisis PR dapat membantu perusahaan dalam menciptakan 

kondisi yang dapat membawa perusahaan yang sedang diterpa isu krisis 

kembali ke sedia kala.hal itu hanya dimungkinkan bila praktisi PR 

mengenal gejala-gejala krisis dari awal dan melakukan tindakan yang 

terintegrasi dengan actor-aktor penting lainnya dalam perusahaan.16 

Selain itu hubungan PR dengan media juga sangat berpengaruh 

dalam mengelola krisis, mengingat media adalah satu-satunya wadah yang 

menjembatani antara perusahaan dan masyarakat, sehingga menjaga relasi 

dengan media (media relation) nerupakan suatu keharusan yang perlu 

dilakukan oleh seorang public relation. Media Relation adalah komunikasi 

public relation untuk menjalin pengertian dan hubungan yang baik dengan 

media massa dalam rangka pencapaian publikasi organisasi yang 

maksimal serta berimbang.17 

Salah satu peran PR dalam menanggulangi krisis yang terjadi 

adalah dengan mengenali gejala-gejala awal akan terjadinya krisis. Gejala 

krisis ini memiliki tiga tipe yaitu yang bersifat segera, baru muncul dan 

krisis bertahan.Dan dari sinilah PR berperan agar dapat mengenali tipe 

krisis yang menghampiri, dari tiga tipe tersebut.Setelah mengenali jenis 

                                                             
16

Rhenald Kasali, Manajemen Pubublic Relations, Konsep dan Aplikasinyadi 

Indonesia(Jakarta : PT. Utama Grafisi) 1994. hlm. 223. 
17 Diah Wradani, Media Relations Sarana Membengun Reputasi (Yogyakarta, Graha 

Ilmu, 2008), hlm. 9. 
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krisis nya kemudian PR menentukan tahapan krisis, yang mana ytahapan 

krisis tersebut memiliki empat tahapan seperti, Podromal, akut, kronis, dan 

resolusi. 

Setelah mengetahui empat tahapan dalam menanggulangi krisis, 

maka PR dapat menentukan salah satu dari keempat tahapan tersebut yang 

berkesinambungan dengan krisis terkait.kemudian setelah gejala dan 

tahapan krisis nya sudah jelas, barulah Pr dapat mengambil tindakan 

dalam mengelola krisis. Langkah-langkah yang dilakukan PR dalam 

mengelola krisis seperti, melakukan identifikasi krisisi, analisis krisis, 

isolasi krisisi, pemilihan strategi dan pilihan pengendalian. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa sesuai dengan 

perannya di manajemen krisis, praktisi PR membantu manajemen dalam 

mengelola krisis, mengidentifikasi krisis terlebih dahulu guna 

mendapatkan data yang akurat, kemudian setelah itu menganalisis krisis 

dengan membaca semua data dan informasi yang bsudah terkumpul agar 

dapat menentukan sumber dari terjadinya krisis. setelah itu praktisi PR 

mengisolasi krisis sebelum diambil tindahkan yang lebih serius untuk 

menanggulangi nya. Tapi sebelum mengetahui strategi apa yang akan 

digunakan biasanya praktisi PR . 

 

C. Konsep Operasional 

Kajian ini berkaitan dengan upaya apa saja yang dilakukan manajemen 

krisis PT. Siak Prima Sakti dalam mempertahankan citra perusahaan. Upaya 

adalah kegiatan dengan menggerakan badan, tenaga dan pikiran untuk 

mencapai suatu tujuan pekerjaan untuk mencapai sesuatu.
18

 Menurut Kamus 

besar bahasa indonesia, upaya berarti usaha atau ikhtiar untuk memecahkan 

sebuah persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya.
19

 

Berdasarkan konsep diatas yang dimaksud upaya dalam penelitian ini 

adalah usaha yang dilakukan oleh tim manajemen krisis perusahaan untuk 

                                                             
18

https//:www.jejakpendidikan.com/2016/12 Di akses pada 21 januari 2021 
19

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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mempertahankan citra yang sudah ada, apa saja hal yang dilakukan guna 

mempertahankan citra tersebut dan mengendalikan segala macam krisis yang 

ada, sehingga perusahaan dapat berkembang dengan baik dan berjalan secara 

normal. 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan model konseptual bagaimana teori 

berhubungan dengan faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang 

penting.
20

 Pada penelitian ini, penulis akan mengadopsi dari teori manajemen 

krisis oleh Iriantara Yosal Tahun 2004. 

Gambar 2.3: 

Kerangka Pikir 

Diadopsi dari teori manajemen krisis oleh Yosal Iriantara 

 tahun 2004, hlm. 121. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Yosal Iriantara, Manajemen Strategi Public Relations 

 

Identifikasi Krisis, identifikasi krisis merupakan tahap awal 

pengumpulan data terhadap krisis yang menghampiri, pada tahap ini divisi 

management krisisi dapat mengetahui faktor apa yang mengakibatkan 

krisis itu terjadi. 

Analisis Krisis, menganalisis segala pemberitaan negatif baik itu di 

media online maupun media cetak, kemudian data dan informasi yang 

sudah diperoleh akan diurai, baik itu bagian perbagian yang artinya 

                                                             
20

Sogiono.Metodologi Penelitian Manajemen. (Bandung:Alfabeta,2003).hlm.128. 
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melakukan analisis parsial atau analisis secara menyeluruh. Langkah ini 

dulakukan sebagai dasar untuk menentukan pengambilan tindakan yang 

tepat . 

Isolasi Krisis, merupakan tahapan pencegahan meluasnya krisis ke 

berbagai sektor di perusahaan, maka krisis perlu dikarantina dengan 

melihat jangka waktu terjadinya sebelum diambilnya tindakan serius. 

Pilihan Strategi, melakukan strategi pencegahan, persiapan dan 

penanggulangan. Sebelum langkah komunikasi dilakukan, setelah 

melakukan analisis dan isolasi krisis, maka langkah selanjutnya yang harus 

dipifikirkan dan ditentukan adalah memiloh strategi yang tepat untuk 

menanggulangi krisis yang terjadi. Strategi generic dalam menangani 

krisis ini ada tiga bentuk: Strategi Defensif, langkah-langkah yang diambil 

pada strategi ini yaitu mengulur warktu, tidak melakukan apa-apa, dan 

membentengi diri. Strategi Adaptif, langkah yang diambil pada strategi ini 

mencakup hal-hal yang lebih luas, seperti mengubah kebijakan, 

memodifikasi operasional, kompromi dan meluruskan citra. Strategi 

Dinamis, langkah yang diambil pada strategi ini bersifat makro dan dapat 

merubah karakter organisasi. Pilihan dalam strategi ini mencakup marger 

dan akuisisi, investasi baru, menjual saham, meluncurkan/mengeluarkan 

produk baru serta menarik peredaran produk lama, menggandeng 

kekuasaan, dan melempar isu baru untuk mengalihkan perhatian. 

Program Pengendalian, mengadakan kegiatan atau aktivitas yang 

melibatkan khalayak ramai guna meningkatkan kepercayaan publik. 

Program pengendalian merupakan langkah penerqapan dari strategi 

generic yang sudah dirumuskan.Biasanya strategi generic bisa dirumuskan 

jauh-jauh hari sebelum adanya krisis.Hal ini bertujuan untuk menjadi 

guidance para executive perusahaan agar dapat mengambil langkah tepat 

ketika krisis melanda perusahaan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Pada penelitian kualitatif lebih menekankan pada analisis 

di akhir proses penyimpulan secara deduktif dan induktif serta pada analisis 

terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah.21  

Cress well dalam Raco.J.R mendefinisikan metode penelitian kualitatif 

sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan 

memahami gejala sentral.
22

 Alasan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yaitu karena penelitian ini menggunakan sumber informan 

sebagai media untuk mendapatkan data dan informasi. 

Untuk menetapkan kesimpulan yang objektif, penelitian kualitatif 

mencoba mendalami dan menerobos gejala dengan menginterpretasikan dalam 

masalah atau mengumpulkan kombinasi berbagai permasalahan. Alasan 

penelitian menggunakan metode kualitatif karena peneliti ini menggunakan 

sumber informan yang berguna untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di PT.Siak Prima Sakti tepatnya di 

Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak, Riau. Sedangkan untuk waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2021. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber data Primer (primary data) 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa 

opini subjek atau orang secara individu maupun kelompok. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, 

                                                             
21

Saifudin azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  hlm. 5. 
22

Raco,J,R.Metode Penelitian Kualitatif,Jenis,Karakter&Keunggulan 
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dan observasi.Data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

perorangan, kelompok, dan organisasi. 

2. Sumber data Sekunder (secondary data) 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi, arsip 

danlainnya sebagai bahan pelengkap penrlitian.Data diperoleh melalui 

dokumentasi PT. Siak Prima Sakti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah : 

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu  teknik pengumpulan data yang 

lazim digunakan dalam metode penelitian kualitatif. Bungin
23

, 

mengemukakan beberapa bentuk observasi, yang pertama yaitu observasi 

partisipasi yang mana peneliti ikut terlibat dalam aktivitas sehari-hari sang 

informan. Yang kedua adalah observasi tidak terstruktur, pengamatan yang 

dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi. Dan yang ketoga 

adalah observasi kelompok, yaitu pengamatan dilakukan oleh sekelompok 

tim peneliti terhadap isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang 

mencari informasi)  dan informan (orang yang mempunyai informasi 

penting mengenai informasi yang dicari periset) (Berger dalam 

Kriyantono, 2010:100). Dalam penelituan ini, peneliti menggunakan 

teknik wawancara mendalam atau indepth interview. Wawancara 

mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan 

data lengkap dan mendalam.  

 

 

 

                                                             
23

Bungin, M. Burhan.2007. Penelitian kualitatif: komunikasi, Ekonomi,Kebijakan Publik, 

dan Ilmu Sosial Lainnya. Hlm. 115-117 
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c.  Dokumen  

Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara, data dan 

informasijuga dapat diperoleh melalui fakta yang tersimpan melalui surat, 

arsip, catatan harian, foto, jurnal kegiatan dan lain sebagainya. 

 

E. Validitas Data 

Setelah penelitian selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 

menguji keabsahan data atau validitas data. Pada penelitian ini, penulis akan 

menguji kebasahan data menggunakan validitas triangulasi. Triangulasi adalah 

pendekatan dengan metode ganda atau multi metode yang digunakan peneliti 

saat mengumpulkan dan menganalisis sebuah data. Menurut Susan Stainback 

dalam Sugiyono
24

 merupakan “the aim is not determined the truth about some 

social phenomena, rather than the purpose of triangulation is to increase 

one’s understanding of what ever is being investigated”. Itu artinya triangulasi 

bertujuan untuk meningkakan pemahaman peneliti tentang fenomena yang 

sedng diteliti bukan untuk mencari kebenaran. 

Peneliti akan menggunakan triangulasi data, triangulasi data adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data unjtuk melakukan poengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

dua data itu.25 Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan triangulasi data 

dengan narasumber yang mana peneliti akan membandingkan hasil 

wawancara dengan data yang ada, serta membandingkan data yang ada dengan 

hasil pengamatan di lapangan. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam proses analisis yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik analisis data model milik Milf & Huberman yang 

terdiri dari:  reduksi data, display/penyajian data, kesimpulan/verifikasi data.26 

 

                                                             
24

Bachri, S. Bachhtiar. Meyakinkan validitas data melalui triangulasi pada penelitian 

kualitatif. Vol 10. No 1. 2010 
25

Moeleng J Lexi, 2004. Metodelogi Penelitian Komunikasi, Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, hal. 330. 
26

Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitati f Untuk Ilmu Sosial,…hlm. 164-179. 
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1. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Diartikan sebagai proses pemilihan atau seleksi, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan dan transportasi data “kasar” yang muncul 

dari data-data tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

selama penelitian. Reduksi data merjupakan suatu bentuk data analisi yang 

menajamkann menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 

dan mengorganisasi data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman 

tentang penyajian data. 

3. Membuat kesimpulan ( Verifikasi) 

Kesimpulan yang akan diambil akan ditangani secara longgar dan 

tetap terbuka sebagai kesimpulan yang semula belum jelas kemudian akan 

meningkat menjadi lebih rinci, mengakar dan kokoh. Kesimpulan ini juga 

diverifikasi selama penelitian ini berlangsung degan maksud untuk 

menguji kebenarannya, kekokohan dan kecocokannya yang merupakan 

validitasnya. Model analisis interaktif ini sengaja dipilih dan bukanya 

model analisi linear yang dipilih disebabkan oleh sifat dari model analisis 

interaktif dan memungkinkan pengulangan dalam menggali data di 

lapangan apabila terjadi kekurangan dalam reduksi dan penyajian data. 

Adapun tujuannya adalah untuk lebih memperdalam proses analisis suatu 

data.  

Adapun tujuan adalah untuk lebih memperdalam proses analisis 

suatu data. Hal ini berbeda dengan model linear yang menggali datanya 

hanya bersifat sekali dan tidak bersifat siklus seperti halnya model analisis 

interaktif. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 
A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil Singkat Perusahaan 

PT. Siak Prima Sakti adalah salah satu anak perusahaan dari 

Willmar Group, yang berdiri pada tanggal 03 Maret 2006 dan terletak di 

Jalan Raya Perawang – Tj. Buton Km 47, Dusun Sialang Tumbang, Desa 

Pangkalan Pisang Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau. 

Anak perusahaan dari willmar Group ini sudah mengantongi izin dan 

memiliki akta notaris yang sah, yang mana akta tersebut tercatat pada 

akta notaris Eddy Simin,SH. No 22 tanggal 17 Desember 2004 dan telah 

disetujui oleh mentri hukum dan hak asasi manusia serta sudah memiliki 

surat keterangan yang bernomor SK.C-08519 TH.01.01.TH.2005.27 

Perusahaan ini dipimpin oleh Libranus Perdamean, yang mana 

perusahaan ini bergerak pada komoditi kelapa sawit. Perusahaan ini 

memiliki luas area perkebunan sebesar 43 Ha dan luas area pabrik sebesar 

17.941 M. Dengan luas area perkebunan dan luas area pabrik tersebut, 

perusahaan ini memiliki kapasitas tampung sebesar 60 Ton/Jam. Hasil 

produksi yang dihasilkan oleh perusahaan ini berupa CPO & KERNEL. 

CPO (Crude Palm Oil) merupakan minyak nabati yang dihasilkan dari 

tanaman buah kelapa sawit, dan KERNEL (Palm Kernel) merupakan inti 

dari buah kelapa sawit atau biji yang merupakan endosperma (cangkang 

pelindung inti) dan embrio (inti) dengan kandungan minyak inti yang 

berkualitas tinggi. Kernel dihasilkan dari proses pemisahan daging buah 

selama proses pengolahan di pabrik kelapa sawit. 

PT. Siak Prima Sakti yang dipimpin oleh Libranus Perdamean ini 

memiliki jumlah karyawan sebanyak 126 orang yang terdiri dari 

karyawan staff dan non staff serta mitra bisnis atau stake holder eksternal 

yang tak terhingga. 
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 Dokumen Perusahaan PT. Siak Prima Sakti 
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B. Visi dan Misi 

a. Visi 

Perusahaan kelas dunia yang dinamis di bisnis agrikultur dan 

industrial terkait dengan pertumbuhan yang dinamis dengan tetap 

mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di dunia melalui 

kemitraan dan management yang baik.28 

b. Misi 

Menjadi mitra bisnis yang unggul dan layak dipercaya bagi stake 

holder. 

 

C. Struktur Organisasi 

a. Mill Manager 

Bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan setiap bagian/divisi 

yang ada di pabrik agar memenuhi prosedur dan target yang ditetapkan 

perusahaan. Mampu menyediakan produk secara mutu (kualitas) dan tepat 

waktu sesuai target dan budget yang ditetapkan.29 

b. Asisten Mill Manager 

Bertugas membantu Manager dalam menjalankan tugasnya. 

c. Supervisor Sortasi 

Bertugas dan bertanggung jawab pada setiap bahan baku yang 

masuk ke PKS, diperiksa untuk mengetahui apakah bahan tersebut 

memenuhi standar mutu yang di inginkan atau tidak.  

d. Supervisor Admin 

Bertugas untuk menangani segala bentuk administrasi yang ada di 

PKS dan juga mengkoordinir kantor serta gedung. 

e. Supervisor Maintenance 

Secara umum supervisor maintenance bertugas dalamm hal 

perawatan dan perbaikan segala peralatan yang berhubungan dengan 

proses produksi dan pabrik.  
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 Dokumen Perusahaan PT. Siak Prima Sakti 
29

 Dokumen Perusahaan PT. Siak Prima Sakti 
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f. Supervisor Proses 

Bertugas untuk bertanggung jawab terhadap segala proses yang 

sedang berlangsung serta bertanggung jawab terhadap kelancarannya dan 

menghindari faktor-faktor yang menyebabkan kerugian. 

g. Asisten supervisor WB 

h. Asisten Supervisor Sortasi 

i. Asisten Supervisor Quality Control 

j. Asisten Supervisor PGA 

k. Asisten Supervisor Store 

l. Asisten Supervisor Logistik 

m. Asisten Supervisor Mechanical 

n. Asisten Supervisor Electrical 

o. Asisten Supervisor Proses A 

p. Asisten Supervisor Proses B 

q. Asisten supervisor EHS 

r. Danru Security 

s. Foreman Proses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3
3
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D. Proses Komunikasi di PT. Siak Prima Sakti 

Proses komunikasi yang terjadi di PT. Siak Prima Sakti berjalan secara 

diagonal atau cross communication. Komunikasi diagonal merupakan proses 

komunikasi yang berjalan secara menyilang dalam sebuah organisasi, arah 

dari organisasi ini lebih menghubungkan pihak atau bagian dalam organisasi 

yang memiliki perbedaan kewajiban, kepentingan, tugas, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh, segala bentuk ide dan perintah 

datangnya dari pimpinan perusahaan yang kemudian langsung disampaikan 

kepada divisi yang sesuai dengan ide dan perintah yang akan di keluarkan oleh 

pimpinan perusahaan, sehingga terjadilah komunikasi yang menyilang dan 

memutus rantai perintah dan aturan yang ada di perusahaan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang sudah penulis 

lakukan, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Krisis PT. Siak Prima Sakti 

dalam mempertahankan citra perusahaan melalui identifikasi krisis dengan 

cara melihat repon pasar atau complain masyarakat yang diterima perusahaan. 

Kemudian pihak manajemen krisis tidak berhenti di identifikasi krisis saja, 

perusahaan terus berupaya menyelesaikan krisis melalui analisis krisis dengan 

cara mengelola informasi yang didapat dari pengumpulan data pada tahap 

identifikasi krisis yang selanjutnya akan di isolasi lalu menemukan program 

pengendalian dan tahap akhir pemilihan strategi guna mencegah dan 

mengantisipasi datangnya krisis yang serupa. 

Untuk pengendalian yang dilakukan PT. Siak Prima Sakti sendiri 

berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dan juga 

menjanga hubungan baik dengan masyarakat, agar suatu saat apabila terjadi 

krisis, maka penyelesaiannya dapat lebih mudah, tetapi pihak manajemen 

kisisi PT. Siak Prima Sakti belum memiliki manajemen resiko, inilah mengapa 

PtT. Siak Prima Sakti selalu menyelesaikan setiap krisis berdasarkan respon 

pasar serta situasi dan kondisi di lapangan. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan membahasnya serta menyimpulkan, 

maka peneliti memeiliki beberapa saran untuk Manajemen Krisis PT. Siak 

Prima Sakti agar lebih waspada sejak dini terhadap krisis-krisis yang mungkin 

akan menerpa perusahaan, yaitu:  

1. Sebaiknya Manajemen Krisis PT. Siak Prima Sakti membetuk tim khusus 

untuk menagani segala kisis yang terjadi. 

2. Sebaiknya strategi yang akan digunakan sudah terukur dan terencana. 
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3. Manajemen Krisis perusahaan sebaiknya menyiapkan plan A dan plan B, 

hal ini bertujuan apabila plan A gagal masih ada plan B yang 

kemungkinan bisa berhasil. 

4. Selain program pengendalian yang mengikuti peraturan perundang-

undangan dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat, Manajemen 

Krisis juga sebaiknya menyiapkan satu program pengendalia khusus agar 

krisis yang terjadi dapat menguntungkan perusahaan. 

5. Membangun serta menaga hubungan baik dengan media. 
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Lampiran 1 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Variabel Indikator 
Pertanyaan 

Wawancara 
Obyek 

Manajemen Krisis 

PT. Siak Prima 

Sakti Dalam 

Mempertahankan 

Citra Perusahaan 

1. Identifikasi Krisis 1. Bagaimana bapak 

mengidentifikasi 

krisis yang menerpa 

perusahaan ? 

2. Bagaimana bapak 

membantu 

perusahaan 

menemukan krisis 

yang terjadi ? 

3. Apakah setelah 

mengidentifikasi 

krisis dapat langsung 

diambil tindakan? 

1 orang mill 

manager dan 

1 orang 

asisten 

supervisor 

PGA. 

2. Analisis Krisis 1. Stelah krisis tersebut 

berhasil di 

identifikasi, lalu 

bagaimana cara 

bapak menganalisis 

krisis tersebut? 

1 orang mill 

manager dan 

1 orang 

asisten 

supervisor 

PGA. 

 

Variabel 
Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Obyek 

Manajemen Krisis 

PT. Siak Prima 

Sakti Dalam 

Mempertahankan 

Citra Perusahaan 

3. Isolasi Krisis 1. Apakah bapak perlu 

untuk mengisolasi 

krisis tersebut ? 

2. Bagaimana jika 

isolasi tidak mampu 

di lakukan pak ? 

1 orang mill 

manager dan 

1 orang 

asisten 

supervisor 

PGA. 



 

 

4. Program 

pengendalian  

1. Program 

pengendalian apa 

yang dijalankan agar 

krisis tersebut tidak 

terjadi lagi ? 

2. Apakah setiap 

program 

pengendalian 

tersebut bisa berhasil 

dan krisis yang sama 

tidak terjadi lagi ? 

1 orang mill 

manager dan 

1 orang 

asisten 

supervisor 

PGA. 

 

 

5 . Pilihan Strategi 

 

 

 

 

 

1. Apakah ada strategi 

yang dibuat untuk 

mengantisipasi 

kemungkinan krisis 

tersebut datang 

kembali ? 

2. Bisakah bapak 

jelaskan strategi 

seperti apa yang 

pernah dibuat dan 

dijalankan oleh 

perusahaan untuk 

mengantisipasi 

adanya krisis tersebut 

datang kembali 

1 orang mill 

manager dan 

1 orang 

asisten 

supervisor 

PGA. 

 

  



 

 

Lampiran 2 

1. SK Pembimbing 

 



 

 

 

2. Surat pengantar dari Fakultas 

 
 



 

 

3. Surat Riset dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 

 
 

 



 

 

4. Hasil Tes Rapid Antigen sebagai salah satu syarat memasuki 

perusahaann 

 



 

 

Lampiran 3 

 

Foto Dokumentasi setelah wawancara dengan salah satu informan dari  

PT. Siak Prima Sakti 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 


